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PENDAHULUAN

Suatu perairan yang mengalami pencemaran,
maka kadar amonia tinggi. Nilai amonia harus di
bawah 0,5 mg per l, sedangkan untuk keperluan air
minum kadar amonia harus nol (Alaerts & Santika,
1984). Suatu perairan dengan kandungan amonia yang
tinggi akan mengganggu pertumbuhan dan kehidupan
ikan serta organisme lain.

Sumber utama yang menyebabkan tinggi kadar
amonia air kolam, dapat disebabkan oleh ekskrasi
organisme perairan yang bersifat hewani, juga dari
sisa-sisa pakan yang tidak termanfaatkan oleh
organisme. Jumlah amonia yang dikeluarkan dapat
diduga dari pemanfaatan protein bersih (bobot protein
yang dihasilkan ikan dikurang bobot protein dalam
makanan) dan persentase protein dalam makanan
(Tucker & Boyd, 1985). Pada pH rendah amonia
merupakan senyawa nitrogen yang dapat berubah
menjadi NH4+.

Dalam suatu perairan kualitas air merupkan faktor
yang penting untuk diketahui baik faktor kimia maupun
fisika, antara lain amonia dalam perairan. Amonia
dalam perairan merupakan indikator pembusukkan
dari sisa-sisa bahan organik yang merukapan yang
terlarut dalam perairan.

PENGUKURAN AMONIA DENGAN
SPEKTROPOTOMETRI

Pengukuran amonia dengan spektropotometri
menggunakan metode phenate (Apha, 1985) dan alat
spektropotometer spektronik 20 buatan Bausch dan
Lomb.

Cara Kalibrasi Spektropotometer Spektronic 20

Untuk menjaga kestabilan alat, maka alat perlu di
kaliberasi dengan menghidupkan (on) alat sampai

dengan jarum bergerak ke angka nol absorban, lalu
biarkan selama 30 menit sampai dengan jarum
kembali ke posisi semula.

Cara Analisis Amonia Spektropotometri dengan
Metode Phenate

1. Setelah di kal iberasi,  tepatkan panjang
gelombang (ë 630 nm).

2. Lalu larutan blanko (10 ml aquades +0,05 ml
larutan MnSO4 0,03 m+0,5 ml larutan Na O Cl
5% +0,6 ml larutan phenate) masukan ke test tube
(cuvet) batas tanda dan ukur ke spektropotometer
agar alat konstan dengan mengatur sampai
dengan jarum menunjukkan di angka nol
absorban.

3. Lalu larutan standar amonia yang terdiri atas 0,5
ml larutan stock NH4 0,1 N+9,5 ml aquades:
a. 1 ml larutan stok NH4 0,1 N+9 ml aquades
b. 2 ml larutan stok NH4 0,1 N+8 ml aquades
c. 3 ml larutan stok NH4 0,1 N+7 ml aquades
d. 4 ml larutan stok NH4 0,1 N+6 ml aquades
e. 5 ml larutan stok NH4 0,1 N+5 ml aquades
f. 6 ml larutan stok NH4 0,1 N+4 ml aquades
g. 7 ml larutan stok NH4 0,1 N+3 ml aquades
h. 8 ml larutan stok NH4 0,1 N+2 ml aquades
i. 9 ml larutan stok NH4 0,1 N+1 ml aquades

Kemudian dari masing-masing larutan di atas (a
sampai dengan j) tambahkan secara berurutan
dengan 0,05 ml larutan MnSO4 0,03 M+0,5 larutan
Na Cl 5%+0,6 ml larutan phenate. Lalu diukur
untuk mendapatkan masing-masing angka
absorban secara berurutan dengan menggunakan
test tube (cuvet).

4. Kemudian air contoh (10 ml air contoh+0,05 ml
larutan MnSO4 0,03 M+0,5 ml larutan Na O Cl
5% +0,6 ml larutan phenate) masukan ke test tube
(cuvet) batas tanda dan ukur ke alat
spektropotometer untuk mendapatkan angka
absorban.
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Tabel 1. Ditentukan dalam 1 ml larutan standar ammonia mengandung 0,5  N-NH3

Tabel 2. Angka konsentrasi (x) dan angka absorban (Y)

Tabel 3. Perhitungan persamaan regresi liner sederhana penentuan kadar amonia

Rumus:

(X1–X’) (Y1–Y’)
B=______________ ………....………………… (1

      (X1–X’)2

A=Y’–B.X’
Y=A+B.X

di mana:
A dan B = konstanta
Y = absorban
X = konsntrasi

     (X1–X’) (Y1–Y’)    0,7427625
B=_____________ =__________=0,0376

   (X1–X’)2     19,781875
A=Y’–B.X
  =0,0845–0,0376 (2,275)
  =-0,00104
Y=A+B.X
  =-0,00104+0,0376.X

X=Y+0,00104
0,0376

Keterangan: satuan yang ditentukan dalam kadar N-
NH3 (ammonia)=mg per l
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4,59x0,510.
48x0,59.

3,57x0,58.
36x0,57.

2,55x0,56.
24x0,55.

1,53x0,54.
12x0,53.

0,51x0,52.
0,250,5x0,51.

Konsentrasi (x)Larutan standar ammonia (ml)No.

4,59x0,510.
48x0,59.

3,57x0,58.
36x0,57.

2,55x0,56.
24x0,55.

1,53x0,54.
12x0,53.

0,51x0,52.
0,250,5x0,51.

Konsentrasi (x)Larutan standar ammonia (ml)No.

0,1774,510.
0,15549.
0,1253,58.
0,09637.
0,082,56.
0,07025.
0,0561,54.
0,04413.
0,0160,52.
0,0110,251.

Absorban (Y) hasil pengukuranKonsentrasi (x)No.

0,1774,510.
0,15549.
0,1253,58.
0,09637.
0,082,56.
0,07025.
0,0561,54.
0,04413.
0,0160,52.
0,0110,251.

Absorban (Y) hasil pengukuranKonsentrasi (x)No.

0,742762519,7818752,2750,02800,0845
0,21043755,1756252,2754,58,556.10-30,09250,177
0,1261252,9756251,72544,970.10-30,07050,155

0,04961251,5006251,2253,51,64.10-30,04050,125
0,00833750,5256250,72531,322.10-40,01150,096
0,00011250,0506250,2252,52.10-7-0,00050,084
0,00398750,075625-0,27522,102.10-4-0,01450,070
0,02208750,600625-0,7751,58,122.10-4-0,02850,056
0,05163751,625625-1,27511,640.10-3-0,04050,044
0,12158753,150625-1,7750,54,692.10-3-0,06850,016
0,14883754,100625-2,0250,255,402.10-3-0,07350,011

(Y1–Y’) (X1–X’)(X1–X’)2X1–X’Konsentrasi
(x)(Y1–Y’)2Y1–Y’Absorban (Y)

0,742762519,7818752,2750,02800,0845
0,21043755,1756252,2754,58,556.10-30,09250,177
0,1261252,9756251,72544,970.10-30,07050,155

0,04961251,5006251,2253,51,64.10-30,04050,125
0,00833750,5256250,72531,322.10-40,01150,096
0,00011250,0506250,2252,52.10-7-0,00050,084
0,00398750,075625-0,27522,102.10-4-0,01450,070
0,02208750,600625-0,7751,58,122.10-4-0,02850,056
0,05163751,625625-1,27511,640.10-3-0,04050,044
0,12158753,150625-1,7750,54,692.10-3-0,06850,016
0,14883754,100625-2,0250,255,402.10-3-0,07350,011

(Y1–Y’) (X1–X’)(X1–X’)2X1–X’Konsentrasi
(x)(Y1–Y’)2Y1–Y’Absorban (Y)



  Y+0,00104
maka X= 0,0376  N-NH3

  10 (volume contoh)

Misal angka absorban air contoh=0,012
X=0,012+0,00104=0,340  N-NH3

  0,0376

  =0,340  N-NH3–mg N-NH3
        1000  N-NH3

  =0,340 mg N-NH3=0,000340 mg N-NH3
         1000

X=0,000340 mg N-NH3
      10 ml

  =0,000340 mg N-NH3
10 ml       1 L

     1000 ml

  =0,000340 mg N-NH3
       0,01 L

Kadar N-NH3=0,0340 mg/l

Tabel 4. Hasil analisis kadar N-NH3 (mg per l) Danau Kenali, Jambi, tahun 2001
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KESIMPULAN

1. Suatu daerah yang banyak ditumbuhi gulma kadar
amonia tinggi, disebabkan terjadi pembusukkan
dan sangat tidak baik bagi pertumbuhan dan
kehidupan ikan serta organisme lain.

2. Adapun daerah yang bebas dari tumbuhan gulma,
maka kadar amonia rendah, dikarenakan tidak ada
terjadi pembusukkan dan ini sangat baik untuk
pertumbuhan dan kehidupan ikan serta organisme.

Gambar 1. Alat spektrofotometer, spektronik 20 buatan Bausch dan Lomb
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0,048Stasiun 9 (daerah sedikit gulma)9.
0,045Stasiun 8 (daerah sedikit gulma)8.
0,048Stasiun 7 (daerah sedikit gulma)7.
0.032Stasiun 6 (daerah banyak gulma)6.
0,034Stasiun 5 (daerah banyak gulma)5.
0,032Stasiun 4 (daerah banyak gulma)4.
0,051Stasiun 3 (daerah banyak gulma)3.
0,050Stasiun 2 (daerah banyak gulma)2.
0,053Stasiun 1 (daerah banyak gulma)1.

N-NH3 (mg/l)Lokasi atau parameterNo.

0,048Stasiun 9 (daerah sedikit gulma)9.
0,045Stasiun 8 (daerah sedikit gulma)8.
0,048Stasiun 7 (daerah sedikit gulma)7.
0.032Stasiun 6 (daerah banyak gulma)6.
0,034Stasiun 5 (daerah banyak gulma)5.
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N-NH3 (mg/l)Lokasi atau parameterNo.


